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MOTTO

“Manusia memang tidak ada yang sempurna, maka kita sebagai manusia berusaha 
untuk menjadi yang sempurna”.
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ABSTRAK

Sasmianti  Aprilia  2024,  Implementasi  model  Problem  Based  Learning (PBL) 
berbantuan media interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 
pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Sambung Jawa Kecamatan Bungoro. Kabupaten 
Pangkep,  Skripsi.  Dibimbing oleh Rustinah dan H.  Arifin  Dia,  Program Studi 
pendidikan guru sekolah dasar, STKIP Andi Matappa Pangkep. 

Penelitian  ini  menelaah  Implementasi  model  Problem  Based  Learning (PBL) 
berbantuan media interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 
pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Sambung Jawa. Masalah utama penelitian ini 
adalah Apakah ada peningkatan dengan mengimplementasikan model  Problem 
Based Learnig (PBL) berbantuan media interaktif terhadap motivasi belajar dan 
hasil belajar pada mata pelajaran IPAS di SDN 3 Sambung Jawa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) terhadap 
22  subjek  penelitian  yang  merupakan  siswa  kelas  IV SDN 3  Sambung Jawa. 
Pengumpulan  data  dengan  menggunakan  Lembar  Observasi,  Angket  Motivasi 
Belajar dan Tes Hasil Belajar Siswa. Analisis data menggunakan analisis jumlah 
nilai, rata-rata dan presetase dari nilai siswa. 

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model  Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar dalam 
pelajaran IPAS pada siswa kelas IV di SDN 3 Sambung Jawa berhasil. Hal ini dapat 
dilihat adanya peningkatan dari Siklus I sampai Siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa pada Siklus I motivasi belajar siswa 
adalah  58,03%, dan tes hasil belajar siswa adalah 50%. Pada Siklus II motivasi 
belajar siswa adalah 82,12% dan tes hasil belajar siswa adalah 86,36%. Dari hasil 
tersebut dapat dilihat dari interval yang ditentukan pada motivasi belajar siswa 
Siklus I siswa mendapatkan cukup 54,55%, dan siswa mendapatkan rendah 45,45% 
dan tes hasil belajar siswa mencapai KKM adalah hanya 11 siswa yang memiliki 
nilai diantara 70-79. Sedangkan pada Siklus II siswa mendapatkan tinggi 63,64%, 
siswa mendapatkan cukup 22,73% dan siswa mendapatkan rendah 13,64% dan tes 
hasil belajar siswa mencapai KKM adalah 19 siswa yang memiliki nilai diantara 80-
100. Dari perhitungan rata-rata dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa Siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 59,09. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 22,05 
dimana kemampuan siswa dalam menjawab soal tes hasil belajar pada Siklus II 
diperoleh nilai rata-rata 81,14.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Motivasi Belajar dan Hasil Belajar.
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ABSTRACT

Sasmianti Aprilia 2024, Implementation of the Problem Based Learning (PBL) model  
assisted by interactive media to improve learning motivation and learning outcomes in  
fourth grade students of SDN 3 Sambung Jawa, Bungoro District. Pangkep Regency,  
Thesis.  Supervised  by  Rustinah  and  H.  Arifin  Dia,  Elementary  School  Teacher  
Education Study Program, STKIP Andi Matappa Pangkep.

This study examines the Implementation of the Problem Based Learning (PBL) model  
assisted by interactive media to improve learning motivation and learning outcomes in  
fourth grade students of SDN 3 Sambung Jawa. The main problem of this study is  
whether there is an increase by implementing the Problem Based Learning (PBL)  
model assisted by interactive media on learning motivation and learning outcomes in  
the subject of Science at SDN 3 Sambung Jawa.

This study uses a classroom action research (CAR) approach to 22 research subjects  
who  are  fourth  grade  students  of  SDN 3  Sambung  Jawa.  Data  collection  using  
Observation  Sheets,  Learning  Motivation  Questionnaires  and  Student  Learning  
Outcomes Tests. Data analysis using the analysis of the number of values, averages  
and percentages of student scores.

The results of this study indicate that using the Problem Based Learning (PBL) model  
can improve learning motivation and learning outcomes in science lessons in grade IV 
students at SDN 3 Sambung Jawa successfully. This can be seen from the increase from 
Cycle I to Cycle II showing an increase. This shows that in Cycle I student learning  
motivation was 58.03%, and the student learning outcome test was 50%. In Cycle II  
student learning motivation was 82.12% and the student learning outcome test was  
86.36%. From these results it can be seen from the interval determined in student  
learning motivation Cycle I students get enough 54.55%, and students get low 45.45% 
and the student learning outcome test reaches KKM is only 11 students who have  
scores between 70-79. While in Cycle II students get high 63.64%, students get enough 
22.73% and students get low 13.64% and the student learning outcome test reaches  
KKM is 19 students who have scores between 80-100. From the average calculation it  
can be seen that the learning outcomes of students in Cycle I obtained an average score  
of 59.09. Then there was an increase of 22.05 where the students' ability to answer the 
learning outcome test questions in Cycle II obtained an average score of 81.14.

Keywords: Problem  Based  Learning  (PBL),  Learning  Motivation  and  Learning  
Outcomes.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar  merupakan  interaksi  antara  siswa  dan  guru  yang  bertujuan  untuk 

mengubah perilaku belajar. Perubahan perilaku meliputi aktivitas seperti membaca, 

mengamati,  mendengarkan,  dan  meniru.  Pembelajaran  juga  menjadi  lebih 

bermakna ketika subjek belajar menerapkan atau mempraktekkan apa yang telah 

dipelajarinya  (Wicaksana  & Rachman,  2018).  Belajar  juga  dapat  digambarkan 

sebagai  proses  dimana  siswa  memperoleh  pengetahuan,  keterampilan,  dan 

pengalaman baru selama proses belajar mengajar. Kegiatan proses pembelajaran 

harus konsisten dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran diperlukan manajemen pembelajaran yang mampu merancang 

kegiatan  pembelajaran  secara  efektif  dan  efisien  serta  meningkatkan  motivasi 

siswa. (Nurdyansyah, 2017). Saat proses pembelajaran setiap siswa memiliki gaya 

dan  keunikan  yang  berbeda-beda  tiap  individunya  dalam  menerima  maupun 

mengolah informasi yang mereka dapatkan. 

Guru harus mampu memahami kegiatan pembelajaran dan menyesuaikannya 

dengan  karakteristik  siswanya.  Beberapa  faktor  yang  berperan  penting  dalam 

keberhasilan  kegiatan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model  pembelajaran 

antara lain tujuan,  materi,  metode,  dan penilaian.  Keempat  komponen tersebut 

harus saling mendukung untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, 

efisien,  dan optimal.  Pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan seluas-



2

luasnya kepada siswa untuk aktif, mengenalkan mereka pada permasalahan dunia 

nyata, dan mendorong mereka untuk mencari solusi (Reinita 2020). Dari uraian di 

atas siswa diperkenalkan permasalahan secara nyata kemudian mencari solusi dari 

permasalahan yang diberikan, dari  solusi  yang didapatkan dalam permasalahan 

pembelajaran siswa dapat memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Undang-Undang No. 12 Republik Indonesia Tahun 2012 pasal 1 menyatakan 

bahwa pendidikan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa,  dan  negara. Oleh  karena  itu  dalam  proses  belajar  mengajar  guru 

memberikan  motivasi  kepada  siswa  untuk  mengembangkan,  mengaplikasikan, 

memecahkan  permasalahan  yang  ada  di  lingkungan  serta  mampu  membentuk 

karakter yang baik. Keberhasilan pendidikan tidak hanya peran dari satu pihak saja, 

tetapi  dari  kerja  sama  berbagai  pihak,  yaitu  antara  sekolah,  keluarga,  dan 

lingkungan  masyarakat.  Ketiga  pihak  tersebut  menjadi  pilar  utama  dalam 

membentuk watak siswa. 

Watak  siswa  merupakan  suatu  kebiasaan  yang  diperoleh  di  lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Siswa akan memiliki 

kemampuan  yang  baik,  jika  ketiga  lingkungan  tersebut  dapat  memberikan 

dukungan yang baik pula. Siswa yang selalu mendapat dukungan dan dorongan 

akan mempunyai motivasi terhadap sesuatu yang dipandang oleh siswa sebagai 
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suatu yang menyenangkan. Oleh karena itu, kebiasaan seorang siswa dalam proses 

pembelajaran  dapat  dilihat  dari  motivasinya  misalkan  siswa  selalu  menjawab 

pertanyaan  dari  guru  maka  dari  situlah  bisa  dilihat  watak  atau  karakter  siswa 

tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar adalah motivasi, karena 

dengan adanya motivasi untuk belajar dari dalam diri seorang siswa maka siswa 

tersebut  rajin  belajar  baik  disekolah  maupun  dirumah.  Manuhutu,  (2015) 

mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam 

diri  siswa  yang  menimbulkan  kegiatan  belajar  menjamin  kelangsungan  dan 

memberi  arah  pada  kegiatan  belajar  sehingga  tujuan  yang  dikehendaki  dapat 

tercapai (h. 109). Sedangkan menurut Palupi, (2014) mengemukakan bahwa dalam 

hal belajar, motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 

untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (h. 158-159).  Motivasi dari dalam diri  siswa diperlukan agar proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Interaksi yang baik antara guru dan siswa 

bisa  memberikan  motivasi  ke  siswa  karena  proses  pembelajaran  harus  dibuat 

menyenangkan agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan 

baik.   Dengan motivasi  belajar  yang tinggi  dari  dalam diri  siswa secara  tidak 

langsung dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dan sebaliknya motivasi belajar 

siswa  rendah  secara  tidak  langsung  akan  mempengaruhi  hasil  belajar  siswa 

(Kusnandar Dede, 2019, h. 19).

Motivasi  belajar  mendorong  siswa  untuk  lebih  aktif  terlibat  dalam 

pembelajaran dan juga memungkinkan siswa mengembangkan kreativitas dalam 
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pembelajaran akan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik, membuat siswa lebih tertarik pada proses pembelajaran dan lebih mampu 

memahami  materi  yang  diberikan.  Sedangkan  menurut  Rachmadtullah,  (2018) 

menunjukan   bahwa Penggunaan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran 

dapat memudahkan belajar siswa  dan efektif  meningkatkan motivasi, aktivitas, dan 

hasil belajar siswa.

Mengimplementasikan  pelajaran  IPAS  dengan  model  Problem  Based 

Learning (PBL) berbantuan media interaktif siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

dan lebih  fokus  lagi,  dengan menggunakan media  interaktif  siswa dapat  lebih 

termotivasi lagi dalam pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal, 

dan dilihat dari nilai penyebaran angket motivasi belajar dan tes hasil belajar yang 

dilakukan  oleh  peneliti  masih  dikatakan  rendah.  Berdasarkan  uraian  tersebut 

peneliti  melakukan  penelitian  ini  dengan  judul  :  “IMPLEMENTASI  MODEL 

PROMBLEM  BASED  LEARNING  (PBL)  BERBANTUAN  MEDIA 

INTERAKTIF  UNTUK  MENINGKATKAN  MOTIVASI  BELAJAR  DAN 

HASIL BELAJAR PELAJARAN IPAS DI SDN 3 SAMBUNG JAWA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu :

Apakah ada peningkatan dengan mengimplementasikan model Problem Based 

Learnig (PBL) berbantuan media interaktif  terhadap motivasi  belajar dan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPAS di SDN 3 Sambung Jawa?



11

C. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun cara pemecahan masalah yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu :

Dapat  meningkatkan motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  dengan 

mengimplementasikan model  Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

interaktif pada pelajaran IPAS di SDN 3 Sambung Jawa.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pemecahan masalah, tujuan peneliti yang 

akan dicapai yaitu :

Untuk  mengetahui  peningkatan  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  dengan 

mengimplementasikan model  Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

interaktif pada pelajaran IPAS di SDN 3 Sambung Jawa.

E. Manfaat Penelitian

Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu, manfaat 

teoritis dan manfaat praktis :

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini, peneliti dapat memberi pengalaman baru untuk 

meningkatkan  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  siswa  dengan 

mengimplementasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

interaktif pelajaran IPAS bagi siswa dan para pendidik khususnya guru sekolah 

dasar.
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b) Bagi Mahasiswa

Hasil dari penelitian ini, mahasiswa dapat memberikan pemahaman baru 

mengenai  meningkatkan  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  siswa  dengan 

mengimplementasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

interaktif pelajaran IPAS bagi siswa dan para pendidik khususnya guru sekolah 

dasar.

c) Bagi Prodi

Hasil  dari  penelitian  ini,  prodi  dapat  memberikan  arahan  kepada 

mahasiswa lain  mengenai  meningkatkan motivasi  belajar  dan hasil  belajar 

siswa  dengan  mengimplementasi  model  Problem  Based  Learning (PBL) 

berbantuan  media  interaktif  pelajaran  IPAS bagi  siswa  dan  para  pendidik 

khususnya guru sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi  Sekolah

Dengan  penelitian  ini  diharapkan  sekolah  mampu  meningkatkan  cara 

belajar siswa dikelas agar siswa juga mendapatkan motivasi belajar yang tinggi 

dan hasil belajar yang maksimal.

b) Bagi  Guru

Penelitian  ini  dapat  dijadika  sebagai  bahan  masukan  dalam  proses 

mengajar di kelas dan siswa bertambah semangat dalam belajar, dan dapat 

memberikan masukan bagi guru agar meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa.
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c) Bagi Siswa

Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar dikelas serta membuat 

siswa tidak merasa bosan dalam belajar dan mengaktifkan siswa dalam proses 

belajar dan mendapatkan pemahaman yang baik.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Teori

1. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Handayani,  (2019) mengemukakan  bahwa  secara  umum  motivasi  dapat 

diartikan sebagai suatu tujuan atau pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut 

yang menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya mendapatkan 

atau mencapai  apa yang diinginkannya baik itu  secara positif  ataupun negatif. 

Adapun istilah dalam pengertian motivasi berasal dari perkataan Bahasa Inggris 

yakni  motivation.  Namun  perkataan  asalnya  adalah  motive yang  juga  telah 

digunakan dalam Bahasa Melayu yakni kata motif yang berarti tujuan atau segala 

upaya  untuk  mendorong  seseorang  dalam  melakukan  sesuatu.  Secara  ringkas, 

Selain itu, Pengertian Motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri 

seseorang yang muncul  adanya  gejala  perasaan,  kejiwaan dan emosi  sehingga 

mendorong individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu  yang disebabkan 

karena kebutuhan, keinginan dan tujuan (h. 20)

Motivasi adalah perasaan pribadi dan internal. Perasaan muncul dari kebutuhan 

dan  keinginan  di  mana  hal-hal  tersebut  tidak  terbatas.  Pemenuhan  sejumlah 

kebutuhan menimbulkan kebutuhan lainnya oleh karena itu motivasi merupakan 

proses yang berkelanjutan. Motivasi adalah istilah umum yang menyatakan sikap
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positif  individu dalam aspek tertentu lingkungannya.  Motivasi  memiliki  fungsi 

memberi  energi  dan  mengarahkan.  Istilah  lain  untuk  menunjukkan  aspek  atau 

kondisi motivasi tertentu yakni kebutuhan, keinginan atau minat  (Seven, 2019). 

Sedangkam menurut  Ayu Desy, (2014) mengemukakan bahwa motivasi sangat 

bermanfaat  bagi  siswa  dan  guru  dalam  proses  pembelajaran,  karena  motivasi 

memungkinkan  siswa  belajar  dengan  semangat  dan  tujuan.  Sedangkan  guru 

bertugas memberikan semangat dan menjaga motivasi siswa agar terus belajar. 

untuk  menumbuhkan  serta  menjaga  motivasi  siswa  untuk  terus  belajar. 

Berdasarkan uraian diatas motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri 

seseorang agar mendapatkan apa yang di inginkan, motivasi sangat berpengaruh 

dalam proses pembelajaran dengan addanya motivasi siswa akan merasa lebih aktif 

dan lebih semangat dalam pembelajaran.

Menurut Afandi, (2015) Belajar merupakan suatu proses kegiatan memperoleh 

informasi dari berbagai sumber, atau kegiatan yang dilakukan untuk mempelajari 

suatu hal agar mencapai tujuan yang di inginkan dari pengalam yang di peroleh, 

sehingga terjadi perubahan prilaku. Kegiatan belajar dapat dilakukan dimana pun, 

asalakan pebelajar tersebut merasa nyaman dan mendukung dalam kegiatan belajar. 

Namun, kegiatan belajar secara formal dilaksanankan di sekolah, dimana sekolah 

tempat  pertemuan guru dan peserta  didik dalam kegiatan pembelajaran  (h.78). 

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh koordinasi antara guru dan orang tua di 

sekolah dasar. Orang tua dapat membantu siswa guna memahami informasi. Guru 

sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran daring harus memiliki adil untuk 

mengkondisikan semua komponen pembelajaran (Mukhlasin, 2020).



16

Motivasi  belajar  sangat  erat  kaitannya  dengan  prestasi  yang  diperoleh 

individu, motivasi belajar dapat dikatakan sebagai sebuah dorongan yang muncul 

baik dari  dalam diri  maupun dari  luar  diri  siswa untuk bertingkah laku dalam 

mencapai keberhasilan belajar. Adanya motivasi belajar yang tinggi akan membuat 

siswa menjadi semangat dalam belajar sehingga akan dengan mudah mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal, sebaliknya motivasi yang rendah akan membuat siswa 

kehilangan semangat dan gairah untuk belajar sehingga motivasi harus ditanamkan 

dalam diri siswa sejak dini agar siswa merasa senang dalam mengikuti setiap proses 

pembelajaran tanpa adanya tekanan dan paksaan. Motivasi belajar bukan sekedar 

dorongan bagi siswa untuk mengetahui proses pembelajaran tetapi juga penting 

untuk memahami hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan.

Motivasi belajar berawal dari tujuan yang ingin dicapai oleh setiap individu. 

Jika individu tersebut bertekad mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka secara 

sadar  akan  terbentuk  motivasi  dalam dirinya.  Hal  ini  akan  membuat  individu 

merasa  nyaman mengikuti  pembelajaran,  memiliki  semangat  yang  tinggi  serta 

mampu mengontrol emosi ketika menghadapi kesulitan belajar. Berbeda dengan 

individu yang tidak mengerti dengan tujuan yang ditetapkan tentunya tidak akan 

muncul  motivasi  dalam dirinya.  Sehingga dalam proses  pembelajaran individu 

tersebut hanya berjalan sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh guru maupun 

lingkungan.  Motivasi  belajar  menjadi  faktor  psikis  yang  menentukan  muncul 

tidaknya dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan yang ditandai 

dengan kesadaran dalam belajar, semangat yang tinggi serta perhatian terhadap 

proses pembelajaran (Febriandari, 2018). Motivasi belajar merupakan keadaan di 
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B. Kerangka Pikir 

Meningkatnya motivasi belajar dan hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif (PPT) pada mata 

pelajaran IPAS 

Sintak impelmentasi model Problem Based Learning dengan media interaktif (PPT) 
adalah sebagai berikut :

1. Proses orientasi siswa pada masalah materi pembelajaran dijelaskan melalui PPT.
2. Mengorganisasi  siswa,  siswa  dibentuk  beberapa  kelompok  untuk  mendiskusikan 

permasalahan yan diberikan oleh guru peneliti.
3. Membimbing  penyelidikan  individu  maupun  kelompok,  siswa  dibimbing  selama 

proses pengerjaan kelompok berlangsung.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok (perwakilan dari kelompok tersebut).
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, guru dan siswa 

mengevaluasi pembelajaran hari ini.

Aspek Siswa :
1. Sebagian siswa kurang tekun dalam 

proses pembelajaran.
2. Terdapat siswa kurang ulet dalam 

menghadapi kesulitan pembelajaran.
3. Siswa kurang menunjukkan minat dan 

bakatnya.
4. Siswa merasa bosan pada saat proses 

pembelajaran.
5. Siswa kurang mempertahankan 

pendapatnya.
6. Terdapat siswa kerja sama dalam tugas 

individu dan tidak yakin dengan 
jawaban sendirinya.

7. Sebagian siswa malu bertanya jika ada 
materi kurang dipahaminya.

8. Siswa masih ragu jika guru mengajukan 
pertanyaan.

Aspek Guru :
1. Guru kurang mengamati dalam 

mengerjakan tugas kepada siswa.
2. Guru kurang membimbing siswa yang 

terdapat kesulitan belajar.
3. Guru tidak memberikan umpan balik 

kepada  siswa  pada  saat  proses 
pembelajaran.

4. Media  yang  digunakan  guru  dalam 
pembelajaran  kurang  bervariasi, 
seperti fokus di buku paket saja.

5. Model  pembelajaran  masih  kurang 
efektif dalam proses pembelajaran.

6. Guru  kurang  mengawasi  pada  saat 
tugas individu diberikan ke siswa.

7. Guru tidak memberikan evaluasi pada 
saat pembelajaran.

8. Guru tidak membimbing siswa pada 
saat presentasi.

Rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa
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Dengan adanya pembelajaran yang bervasiasi siswa tidak cepat bosan dalam 

pelajaran tersebut, dan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa maka harus 

menggunakan model pembelajaran yang efektif di dalam kelas tersebut dan bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas IV 

SDN 3 Sambung Jawa terdapat permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yaitu, 

terdapat motivasi belajar siswa kurang pada proses pembelajaran dan juga setelah 

diberikan tes oleh peneliti nilai siswa masih dapat dikategorikan rendah.

Berdasarkan  kerangka  pikir  diatas  yaitu,  pada  kondisi  awal  aspek  guru, 

pertama cara menjelaskan pada materi masih kurang dipahami oleh siswa karena 

tidak ada umpan balik antara siswa dan guru, kedua media yang digunakan guru 

dalam pembelajaran kurang bervariasi seperti berfokus di buku paket, yang ketiga 

model pembelajaran belum terlihat pada saat proses pembelajaran, peneliti tidak 

menemukan model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat pembelajran 

berlangsung,  dan  keempat  guru  kurang  melibatkan  siswa  pada  saat  prises 

pembelajaran.  Tindakan yang dilaksanakan oleh guru yaitu dalam pembelajaran 

pengimplementasian menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan  media  interaktif  Power  Point,  adapun  langkah-langkah  proses 

pembelajaran sebagai berikut :

1. Proses orientasi siswa pada masalah materi pembelajaran dijelaskan melalui 

PPT.

2. Mengorganisasi  siswa,  siswa  dibentuk  beberapa  kelompok  untuk 

mendiskusikan permasalahan yan diberikan oleh guru peneliti.
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3. Membimbing  penyelidikan  individu  maupun  kelompok,  siswa  dibimbing 

selama proses pengerjaan kelompok berlangsung.

4. Mengembangkan  dan  menyajikan  hasil,  siswa  diminta  untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok (perwakilan dari kelompok tersebut).

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, guru dan 

siswa mengevaluasi pembelajaran hari ini.

Dan  pada  kondisi  akhir  Meningkatnya  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar 

dengan menggunakan model  Problem Based Learning  (PBL) berbantuan media 

interaktif.

C. Hipotesis Penelitian

Ada  peningkatan  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  dengan  menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media interaktif pada pelajaran 

IPAS di SDN 3 Sambung Jawa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action 

Research,  yang  berarti  penelitian  yang  dilakukan  pada  sebuah  kelas  untuk 

mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas 

tersebut.  Penelitian  Tindakan  Kelas  adalah  suatu  kegiatan  penelitian  dengan 

mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja 

dimunculkan  dalam  sebuah  kelas,  yang  bertujuan  memecahkan  masalah  atau 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja 

dimunculkan  tersebut  diberikan  oleh  guru  atau  berdasarkan  arahan  guru  yang 

kemudian  dilakukan  oleh  siswa  (Mu’alimin  &  Hari,  2014).  Adapun  tujuan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah memperbaiki proses belajar mengajar di 

kelas,  meningkatkan  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  siswa,  serta  guru  juga 

melakukan pembelajaran yang menarik pada saat mengajar agar siswa tidak merasa 

bosan. Pendekatan dan jenis penelitian, model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan 

penelitian  kuantitatif  yang  bertujuan  meningkatkan  motivasi  belajar  dan  hasil 

belajar.

Adapun menurut peneliti, Penelitian tindakan Kelas (PTK) adalah perbaikan 

pada  permasalahan yang ada  di  kelas,  melihat  kondisi  siswa pada  saat  proses 

pembelajaran, jika terdapat permasalahan didalam kelas maka guru harus menindak 



46

lanjuti permasalahan tersebut agar terdapat perubahan belajar di dalam kelas baik 

itu motivasinya siswa yang kurang sampai ke hasil belajar, sebagai guru harus 

memberikan motivasi belajar terhadap siswa dan buatlah siswa nyaman pada saat 

belajar, misalnya menggunakan model pembelajaran yang menarik dan media yang 

menarik pula agar siswa lebih termotivasi lagi dalam proses pembelajaran.

B. Subyek Penelitian

Adapun populasi di SDN 3 Sambung Jawa yaitu 257 siswa dan subjek dalam 

penelitian ini di kelas IV di SDN 3 Sambung Jawa dengan jumlah siswa 22 orang. 

Dengan laki-laki sebanyak 8 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 14, dan 

subjek pelaku tindakan yaitu guru peneliti. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah implementasi model PBL berbantuan media interaktif.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di SDN 3 Sambung Jawa, Jalan Andi Mappe, Samalewa, 

Kecamatan  Bungoro  Kabupaten  Pangkeje’ne  Sulawesi  Selatan,  dan  waktu 

penelitian pada tahun ajaran 2023/2024 semester genap.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tidankan Kelas

No
.

Rencana Kegiatan
Waktu (Bulan) Tahun 2023/2024

Okt
o

Nov Des Mar Apr Mei Juni

1. Menyusun proposal 
2. Seminar proposal
3. Revisi proposal
4. Menyusun instrument
5. Pelaksanaan penelitian 
6. Pengumpulan data
7. Analisis data



47

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 

kolaboratif.  Dalam  penelitian  tindakan  kelas  dilakukan  oleh  pihak  guru  kelas 

sedangkan yang diminta untuk melakukan penelitian tindakan kelas adalah peneliti. 

Menurut Arikunto tahapan pada penelitian tindakan kelas ada 4 yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan

3. Pengamatan 

4. Refleksi. (Aprilianto et al, 2022, h, 371-372)

Dalam penelitian ini melakukan 2 siklus. Siklus dihentikan jika kondisi kelas 

sudah stabil selain itu motivasi belajar dan hasil belajar siswa sudah baik, dalam hal 

ini guru juga sudah mampu menguasai keterampilan yang baru dan siswa terbiasa 

melakukan pembelajaran dengan model Problem based Learning (PBL) serta data 

yang ditampilkan sudah baik maka sudah ada peningkatan motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa dikelas. Alur penelitiannya adalah : 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

1. Tahap Perencanaan Siklus I

a. Perencanaan 

Pada  tahap  ini  peneliti  mempersiapkan  modul  ajar,  materi,  media  yang 

digunakan, lembar angket motivasi belajar siswa, lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan tes hasil belajar yang kemudian 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

Siklus Selanjutnya

PerencanaanSiklus IIRefleksi 

Pengamatan 

Pelaksanaan

Refleksi Siklus I

Pengamatan 

Perencanaan

Pelaksanaan
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dalam siklus pertama dilakukan dua kali  pertemuan. 

Tahap tindakan yang dilakukan oleh guru dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran  Problem Based Learning  (PBL). Proses pembelajaran disesuaikan 

dengan jadwal mata pelajaran IPAS di kelas IV. Adapun tindakan yang dilakukan 

pada tiap kelas :

1) Pendahuluan 

a) Siswa diminta untuk salam dan berdoa sebelum belajar.

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, mengaitkan pelajaran sebelumnya 

dengan yang dipelajari hari ini sebagai apersepsi dan memotivasi siswa agar 

lebih semangat lagi belajar.

2) Kegiatan Inti dengan model Problem Based Learning (PBL)

a) Mengorganisasikan siswa pada terhadap masalah (materi dalam Power Point)

b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar

c) Membimbing menyelidikan kelompok

d) Mengembangkan dan menganalisis hasil karya 

e) Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah

3) Penutup

a) Guru memberikan quiz sebagai bentuk refleksi pada pembelajaran hari ini.

b) Guru menutup pelajaran hari ini.

c. Pengamatan 

Pengamatan  dilakukan  selama  proses  pembelajaran  untuk  melihat  dan 

mendokumentasikan motivasi belajar dan hasil belajar yang mengakibatkan oleh 
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tindakan kelas. Hasil pengamatan dapat melakukan refleksi sehingga menuju ke 

siklus berikutnya dan dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar pada 

siswa tersebut. 

d. Refleksi 

Pada  tahap  ini  peneliti  melakukan  evaluasi  dalam  pembelajaran  dari 

pelaksanaan  pada  siklus  I  yang  dilakukan  sebagai  pertimbangan  perencanaan 

pelaksanaan siklus berikutnya. Jika belum terlihat hasil yang diharapkan maka akan 

melakukan perbaikan ditahap siklus ke II.

2. Tahap Pelaksanaan Siklus II

Pada pelaksanaan siklus II melakukan perbaikan pada siklus I, melihat dari 

lembar observasi dan data yang telah dikumpulkan oleh guru peneliti, dan juga pada 

siklus  II  ini  menggunakan  model  Problem  Based  Learning (PBL)  dengan 

berbantuan media interaktif.

E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Dalam  penelitian  ini  melakukan  lembar  observasi  yaitu  lembar  observasi 

model pembelajaran  Problem Based Learning  (PBL).  Lembar observasi  model 

pembelajaran  Problem Based Learning  (PBL) digunakan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran  dikelas,  agar  tidak  lepas  dari  konteks  permasalahan  dan  tujuan 

permasalahan dalam kelas tersebut.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di sekolah SDN 3 Sambug Jawa yang 

terletak di kelurahan Samalewa, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkeje’ne dan 

Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun sarana dan prasana yang ada di 

sekolah sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik 

Pada saat ini SDN 3 Sambung Jawa terdapat 12 ruang kelas, kelas I-VI terdapat 

kelas rombel, dan fasilitas yang dimiliki SDN 3 Sambung Jawa yaitu ruang kepala 

sekolah,  ruang  kantor  guru,  perpustakaan,  workshop,  ruang  komputer,  UKS, 

gudang, kantin, dan kamar mandi, Secara umum kondisi bagunan SDN 3 Sambung 

Jawa masih sangat baik dan terawat. Fasilitas yang lain untuk proses pembelajaran 

seperti, gambar-gambar pahlawan, gambar Presiden, gambar Wakil Presiden, peta, 

globe, hasil karya siswa, alat peraga, proyektor, dan gambar burung Garuda.

b. Kondisi Non Fisik

Kondisi non fisik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah SDM (Sumber 

Daya Manusia), baik itu tenaga kerja maupun peserta didik. Dalam proses belajar 

mengajar, pendidik merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan siswa, 

baik itu guru maupun lingkungan.
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1) Kondisi Guru 

SDN 3 Sambung Jawa memiliki 12 guru kelas, seorang kepala sekolah, 2 orang 

guru olah raga dan seorang guru agama. Guru berstatus ada PNS 4 orang, GTT ada 

9 orang dan honor ada 2 orang.

Guru di SDN 3 Sambung Jawa sebagian besar sudah menempuh S1. Hal ini 

dapat dilihat dari fakta yang ada yakni terdapat 14 guru yang sudah menempuh S1, 

1 guru yang menempuh memiliki data kosong.

2) Kondisi Siswa

Jumlah siswa SDN 3 Sambung Jawa adalah 257 siswa. Siswa SD ini ini tidak 

hanya berasal dari kelurahan Samalewa saja, akan tetapi banyak siswa yang berasal 

dari desa dan kelurahan lain. Mata pencaharian orang tua siswa sangat beragam 

antara lain guru, PNS, petani, buruh dan wiraswasta. Keadaan ekonomi keluarga 

juga sangat beragam.

3) Kondisi Lingkungan

Lingkungan sekolah mendukung untuk proses pembelajaran.  Letak SDN 3 

Sambung Jawa berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat dan strategis untuk 

menampung siswa dari  arah manapun,  SDN 3 Sambung Jawa juga terletak di 

tengah-tengah kota  sehingga mudah untuk di  jangkau,  dan fasilitas  di  sekolah 

tersebut  sangat  mendukung proses  pembelajaran,  serta  memeliki  kondisi  udara 

yang cukup bersih karena siswa di arahkan untuk menjaga kebersihan kelas maupun 

sekolah. Dan adapun iklim belajar di sekolah ini seperti susasan belajar kelas yang 

terbuka,  guru  memfasilitasi  siswa  dalam  pembelajaran,  dan  suasana  yang 

merangsang minat belajar siswa.
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2. Deskripsi Data Awal Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan 

wali kelas IV di SDN 3 Sambung Jawa mengenai motivasi belajar dan hasil belajar, 

serta  model  pelajaran  seperti  apa  yang  guru  terapkan  di  kelas  dan  media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun jumlah siswa di 

kelas IV yaitu 22 siswa, siswa perempuan ada 14 orang dan siswa laki-laki ada 8 

orang.

Setelah berkonsultasi dengan wali kelas IV peneliti melihat langsung proses 

pembelajaran di kelas IV, setelah melihat langsung proses pembelajaran di kelas IV 

adapun hasil observasi langsung pada kelas IV di SDN 3 Sambung Jawa, peneliti 

melihat motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada saat proses pembelajaran yang 

ditemukan seperti : siswa merasa bosan pada saat proses pembelajaran karena guru 

hanya fokus pada buku paket saja dan buku ajar pelajaran IPAS tidak mencukupi 

sehingga siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran, siswa terlihat kerja 

sama  pada  saat  guru  memberikan  tugas  individu  tidak  yakin  dengan  jawaban 

sendirinya, siswa tidak mau bertanya jika ada materi kurang dipahaminya, siswa 

masih ragu menjawab jika guru mengajukan pertanyaan, jika guru meminta untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya siswa masih tidak percaya diri, dan siswa belum 

bisa menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan. 

Dari  beberapa  fakta  yang ditemukan di  atas  memberikan motivasi  kepada 

peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 

untuk  meningkatkan  motivasi  belajar  dan  hasil  pelajar  IPAS  dengan  model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media interaktif di kelas IV.
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3. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  tindakan  kelas.  Peneliti 

menggunakan  model  Arikunto,  penelitian  ini  dilaksanakan  2  siklus,  penelitian 

hanya dilakukan 2 siklus karna pada siklus ke-2 sudah memenuhi indikator yang 

telah ditentukan. Siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan, dimana setiap siklus diadakan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan sama seperti siklus 1. Untuk lebih 

jelasnya rincian pelaksanaan penelitian terdapat pada tabel berikut.

a. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Siklus I dilaksanakan dengan 2 x pertemuan pada hari Kamis, 16 Mei 2024 

pukul pertemuan pertama pada pukul 08.00-12.00 WITA, dan pertemuan kedua 

pada  hari  Jumat,  17  Mei  2024  08.00-11.00  WITA.  Adapun  proses  penelitian 

sebagai berikut:

1) Perencanaan 

Pertemuan ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Sambung Jawa kelas IV, yaitu 

pertemuan ke-1 dan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 16-17 Mei 2024.

(1) Menyiapkan  modul  ajar  dan  LKPD  yang  telah  dibuat  oleh  peneliti  dan 

tervalidasi oleh dosen validator.

(2) Mempersiapkan media interaktif yang telah dibuat oleh peneliti dan tervalidasi 

oleh dosen validator dengan materi pada siklus I pada pertemuan ke-1 sejarah 

dan pada pertemuan ke-2 peninggalan sejarah kuno, dan menyiapkan proyektor 

dari fasilitas yang ada di SDN 3 Sambung Jawa.
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(3) Menyiapkan lembar observasi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Lembar 

observasi  ada 2 macam yaitu lembar observasi  aktivitas siswa dan lembar 

observasi  aktivitas  guru.  Lembar  observasi  ini  digunakan  untuk 

membandingkan  aktivitas  yang  dilakukan  siswa  dan  guru  selama  proses 

pembelajaran berlangsung dengan yang ada pada lembar observasi dan yang 

telah disusun oleh peneliti dan tervalidasi oleh dosen velidator

(4) Menyiapkan angket motivasi belajar dan tes hasil belajar yang telah disusun 

oleh peneliti dan tervalidasi oleh dosen validator, angket motivasi dan soal tes 

hasil belajar diberikan oleh siswa pada saat siklus I telah terlaksana.

(5) Mempersiapkan  kamera  yang  akan  digunakan  untuk  mendokumentasikan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pada  pelaksanaan  tindakan  guru  melaksanakan  model  Problem  Based 

Learning (PBL) berbantuan media interaktif (PPT) kepada siswa. Tindakan yang 

harus bersamaan dengan melakukan observasi. Observasi yang dilakukan bertujuan 

untuk  mendapatkan  informasi  tentang  proses  pembelajaran  dan  aktivitas  yang 

dilakukan guru dan siswa dengan mata pelajaran IPAS dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media interaktif. Tindakan ini terdiri 

dari 2 pertemuan dan setiap siklus guru melakukan menyebarkan angket motivasi 

belajar dan tes hasil belajar agar dapat dilihat sejauh mana pemahaman pada prose 

pembelajaran dan motivasi siswa pada saat pembelajaran.
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a) Pertemuan Ke-1

Pertemuan ini dilaksanakan di SD Negeri 3 sambung Jawa kelas IV, yaitu pada 

pertemuan ke-1 dilakukan pada tanggal 16 Mei 2024 dengan alokasi 2x32 menit. 

Adapun materi yang diajarkan pada pertemuan ke-1 adalah Sejarah. Pertemuan ini 

dimulai dengan kegiatan awal, inti dan diakhiri kegiatan penutup.

Kegiatan Awal

(1) Guru menyapa dan mengucap salam kepada siswa.

(2) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa di depan kelas sebelum 

belajar.

(3) Guru mengecek kehadiran siswa.

(4) Kegiatan Apersepsi

 Pernahkah kalian mendengar kata sejarah?

 Apa yang di maksud dengan sejarah?

(5) Kegiatan Motivasi

 Memberikan  gambaran  tentang  manfaat  mempelajari  pelajaran  yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai melalui 

Power Point.

Kegiatan Inti

Fase 1 : Orientasi Peserta Didik Pada Masalah

(6) Guru  memberikan  stimulasi  materi  pelajaran  menggunakan  Power  Point 

tentang sejarah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh dalam peneliti ini, 

dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada peningkatan motivasi belajar dan hasil 

belajar pada implementasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

interaktif pelajaran IPAS di SDN 3 Sambung Jawa, hasil diperoleh dari pengolahan 

data yaitu meningkatnya motivasi belajar dan berdasarkan angket dan hasil belajar 

berdasarkan tes pada pelajaran IPAS.

Pada siklus I pada angket motivasi belajar 12 siswa kategori cukup dan 10 

siswa kategori rendah hasil tes belajar tidak tuntas 11 siswa dan 11 yang tuntas 

siswa dari jumlah keseluruhan siswa kelas IV SDN 3 Sambung Jawa. Sedangkan 

pada siklus II, hasil tes belajar dan angket motivasi belajar mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya yaitu angket motivasi belajar 14 siswa 

kategori tinggi, 5 siswa kategori cukup, dan 3 kategori rendah, sedangkan tes hasil 

belajar yang tuntas 19 siswa dan yang belum tuntas ada 3 siswa.. Selain itu, hasil 

observasi  mengalami  peningkatan  pada  siklus  II,  dikarenakan  lebih 

mengedepankan motivasi siswa karena dengan menggunakan model pembelajaran 

yang dapat memotivasi siswa untuk melakukan proses pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  peneliti  ini,  ada  beberapa  saran  yang  dapat 

diberikan kepada semua pihk yang terkait dalam proses pendidikan dan pengajaran 

di sekolah terutama SDN 3 Sambung Jawa dalam usaha meningkatnya motivasi 

belajar siswa dan hasil belajar siswa, yaitu :

1. Kepada guru diharapkan agar dapat memperhatikan kebiasaan belajar siswa 

selalu  memberikan  dorongan  atau  semangat  kepada  siswa  dalam  proses 

pembelajaran, karena akan mempengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Apabila siswa antusias dalam belajar, 

hal itu menandakan bahwa motivasi belajar baik tentunya motivasi siswa dalam 

belajar tersebut akan memberi efek yang baik pula pada hasil belajarnya.

2. Kepada siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi 

belajarnya  agar  hasil  belajarnya  menjadi  lebih  baik  dan selalu  mengulang 

pelajaran dirumah yang telah diberikan oleh guru dari sekolah.

3. Model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan hasil belajar IPAS merupakan model dan media yang cukup efektif untuk 

diterapkan di kelas, sehingga tercipta pembelajaran yang lebih menarik dan 

siswa terbantu dalam memahami materi IPAS yang cenderung banyak materi 

yang kurang dibuku paket. Dan diharapkan model  Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media interaktif bukan hanya pada pembelajaran IPAS tetapi 

pembelajaran yang lain juga pada mata pelajaran di kelas IV.
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